Jurnal Penelitian Perawat Profesional

Volume 7 Nomor 6, Desember 2025

e-ISSN 2715-6885; p-ISSN 2714-9757
http://jurnal2.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP

LITERATUR REVIEW: PENERAPAN TEKNIK MENULIS TRACING THE DOT
TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS ANAK TUNA GRAHITA RINGAN

Ita Pursitasari*, Yuliastati, Siti Nur Halimah
Progran Studi Keperawatan Bogor, Poltekkes Kemenkes Bandung, JI. DR. Sumeru No.116, Menteng, Kec. Bogor

Barat, Bogor, Jawa Barat 16111, Indonesia

*ithapur@gmail.com

ABSTRACT

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh anak tunagrahita ringan adalah keterbatasan dalam
keterampilan motorik halus. Motorik halus pada anak tunagrahita adalah kemampuan untuk
melakukan gerakan yang melibatkan otot-otot kecil, seperti jari-jari dan pergelangan tangan, yang
memerlukan koordinasi yang cermat. Teknik tracing the dot adalah salah satu pendekatan yang dapat
membantu anak-anak tunagrahita ringan dalam menguasai keterampilan motorik halus. Teknik ini
melibatkan latihan mengikuti garis putus-putuh yang telah digambar. Tujuan yaitu untuk mengetahui
penerapan teknik Tracing The Dot terhadap keterampilan motorik halus anak tunagrahita ringan.
Metode yang digunakan adalah penelusuran literatur dari tahun 2017 sampai 2024 dengan pencarian
dilakukan menggunakan kata kunci tunagrahita ringan, motorik halus, tracing the dot, menulis. Hasil
dari 24 artikel yang di pakai dalam literatur review ini 16 diantaranya menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara Tracing The Dot terhadap peningkatan kemampuan motorik halus pada anak
tunagrahita ringan. Kesimpulan penerapan teknik menulis tracing the dot dapat meningkatkan motorik
halus pada anak tunagrahita ringan.

Kata kunci: motorik halus; tracing the dot; tuna grahita ringan

LITERATURE REVIEW: APPLICATION OF THE TRACING THE DOT WRITING
TECHNIQUE ON THE WRITING SKILLS OF CHILDREN WITH MILDERLY
MENTAL IMPAIRMENT

ABSTRACT

One of the main challenges faced by children with mild intellectual disabilities is limitations in fine
motor skills. Fine motor skills in children with intellectual disabilities are the ability to perform
movements involving small muscles, such as the fingers and wrists, which require careful
coordination. The tracing the dot technique is one approach that can help children with mild
intellectual disabilities master fine motor skills. This technique involves practicing following a drawn
dotted line. The aim is to determine the application of the Tracing the Dot technique to the fine motor
skills of children with mild intellectual disabilities. The method used is a literature search from 2017
to 2024 with a search conducted using the keywords mild intellectual disabilities, fine motor skills,
tracing the dot, writing. The results of the 24 articles used in this literature review, 16 of which
showed a significant relationship between Tracing the Dot and improving fine motor skills in children
with mild intellectual disabilities. In conclusion, the application of the tracing the dot writing
technique can improve fine motor skills in children with mild intellectual disabilities.

Keywords: fine motor skills; tracing the dot; mild mental retardation

PENDAHULUAN

Anak tunagrahita merujuk pada individu yang mengalami disabilitas intelektual, yaitu kondisi
dimana kemampuan kognitif dan pemikiran mereka berada di bawah rata-rata serta
mengalami keterlambatan dalam perkembangan mental dibandingkan dengan teman sebaya
yang tidak memiliki kondisi tersebut (Suharsiwi, 2017). Akibatnya, anak tunagrahita
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membutuhkan dukungan dan bimbingan khusus dalam aspek pendidikan untuk meningkatkan
kemampuan pribadi dan kualitas hidup mereka. Anak tunagrahita dapat dikelompokkan ke
dalam beberapa kategori berdasarkan tingkat keparahannya, yaitu: kategori ringan yang masih
bisa mengikuti pembelajaran di bidang akademis, kategori sedang yang dapat mengurus diri
sendiri dengan bantuan terbatas, dan kategori berat yang memerlukan perawatan intensif dan
bantuan dalam hampir semua aspek kehidupan (Priyatama & Ridwansyah, 2022).

Menurut WHO, pada tahun 2019 diperkirakan lebih dari 450 juta anak di dunia mengalami
tunagrahita, yang berkontribusi pada beban penyakit global sekitar 12%, dengan angka ini
diperkirakan meningkat menjadi 15% pada tahun 2020. Di Indonesia, berdasarkan data BPS
(Badan Pusat Statistik) 2020, sekitar 0,7% atau 2,8 juta jiwa dari total 222 juta penduduk
Indonesia adalah anak berkebutuhan khusus, dengan jumlah anak tunagrahita mencapai
1.750.000 jiwa, yang merupakan kelompok terbanyak dibandingkan dengan anak
berkebutuhan khusus lainnya. Di Provinsi Jawa Barat, pada tahun 2021 terdapat 2.233 anak
tunagrahita, sedangkan di Kota Bogor pada tahun 2022 tercatat 163 anak tunagrahita, yang
terdiri dari 104 anak laki-laki dan 59 anak perempuan.

Tingginya angka anak tunagrahita ini mendorong perlunya peningkatan upaya untuk
membantu terutama dalam bidang kesehatan dan pendidikan. Di Indonesia, terdapat lembaga
pendidikan khusus yang diperuntukkan bagi anak berkebutuhan khusus, yaitu Sekolah Luar
Biasa (SLB). Sekolah ini mengikuti sistem pendidikan nasional dengan penyesuaian dan
modifikasi yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi anak didik. Anak tunagrahita ringan
biasanya ditempatkan di SLB-C, sedangkan anak dengan tunagrahita sedang dan berat
ditempatkan di kelas SLB-C1. Proses pembelajaran di SLB-C berfokus pada pengembangan
aspek fisik, kognitif, dan sosial anak tunagrahita ringan, dengan penekanan pada kegiatan
yang dapat merangsang perkembangan motorik halus dan keterampilan dasar lainnya
(Saputra, 2021).

Namun, salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh anak tunagrahita ringan adalah
keterbatasan dalam keterampilan motorik halus. Mereka seringkali mengalami kesulitan
dalam mengoordinasikan gerakan tangan, seperti menulis dengan rapi, menggambar detail,
menggunting, atau meronce benda kecil. (Nur Faisah et al., 2023). Sehubungan dengan hal
tersebut diperlukan metode yang efektif untuk mengoptimalkan perkembangan motorik halus
anak tunagrahita ringan. Beberapa metode yang dapat digunakan adalah teknik tracing the
dot, bermain dengan plastisin, meronce, dan bermain lego, yang semuanya dapat membantu
anak-anak ini mengembangkan keterampilan motorik halus mereka secara optimal (Dr. Hj.
Lubna, 2021).

Teknik tracing the dot adalah salah satu pendekatan yang dapat membantu anak-anak
tunagrahita ringan dalam menguasai keterampilan motorik halus. Teknik ini melibatkan
latihan mengikuti garis yang telah digambar, baik vertikal maupun horizontal, serta
menggambar bentuk geometris dasar seperti persegi dan persegi panjang. Melalui teknik ini,
anak-anak diharapkan dapat belajar menggambar garis lurus dan menggunakan pensil dengan
benar, yang akan membentuk dasar keterampilan menulis yang lebih baik di kemudian hari.
Selanjutnya, mereka dapat berlatth menghubungkan titik-titik dengan menggambar garis
lengkung, atau garis putus-putus, untuk meningkatkan ketepatan dan keterampilan
penggunaan alat tulis (Rahmadani et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Ardyansyah Panji Utama (2021) mengenai ‘“Pelaksanaan
Pembelajaran Motorik Halus Anak Tunagrahita Sedang di SDLB B,C,D, YPAC Jember”
menunjukkan bahwa teknik tracing the dot dapat meningkatkan keterampilan motorik halus
anak tunagrahita. Dalam penelitian tersebut, anak-anak tunagrahita mampu menebali dan

12



Jurnal Penelitian Perawat Profesional, Volume 7 No 6, Desember 2025
Global Health Science Group

menyalin huruf vokal dengan peningkatan keterampilan motorik halus hingga 60%. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan teknik ini secara efektif dapat mendukung perkembangan
motorik halus anak tunagrahita, sehingga mereka dapat mencapai kemajuan yang signifikan
dalam menguasai keterampilan dasar yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan teknik Tracing The Dot terhadap
keterampilan motorik halus anak tunagrahita ringan.

METODE

Metode yang digunakan adalah penelusuran literatur dari tahun 2017 sampai 2024 dengan
pencarian dilakukan menggunakan kata kunci tunagrahita ringan, motorik halus, tracing the
dot, menulis.

HASIL

Hasil dari 24 artikel yang di pakai dalam literatur review ini 16 diantaranya menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara Tracing The Dot terhadap peningkatan kemampuan
motorik halus pada anak tunagrahita ringan.

PEMBAHASAN

Tunagrahita mengacu pada anak-anak yang memiliki perkembangan intelektual dan spiritual
di bawah rata-rata dan mengalami hambatan dalam berkomunikasi ketika melakukan berbagai
aktivitas (Tri Utami et al., 2023). Orang dengan kebutuhan khusus tunagrahita dalam arti
disabilitas intelektual dapat dianggap sebagai orang yang memiliki tingkat kecerdasan di
bawah rata-rata dan mengalami kesulitan beradaptasi selama fase perkembangannya (Saragih
& Andayani, 2019). Tunagrahita mengacu pada anak-anak yang memiliki disabilitas
perkembangan dengan skor IQ yang lebih rendah ketimbang anak-anak pada umumnya, yang
menyebabkan keterlambatan dalam kemampuan intelektual. Anak-anak dengan tunagrahita
tergolong ke dalam kategori anak-anak berkebutuhan khusus yang menghadapi kendala dalam
perkembangan intelektual serta mengalami tantangan dalam keterampilan motorik halus.

Faktor yang Mempengaruhi Tunagrahita

Penyebab disablitas intelektual dapat dibagi menjadi dua kategori utama: faktor dari dalam
dan faktor dari luar. Faktor dari dalam merujuk pada penyebab yang berhubungan dengan
genetika, sedangkan faktor dari luar mencakup elemen yang tidak berkaitan dengan genetik.
Selain itu, penyebab dari kecacatan intelektual bisa juga diklasifikasikan berdasarkan waktu
terjadinya, yaitu (Damastuti et al., 2020) :

a. Faktor Sebelum Lahir (Prenatal)

1) Faktor Keturunan

Kelainan genetik disebabkan oleh kelainan pada kromosom atau gen. Kromosom dan gen
berbeda karena gen tidak terletak di dalam inti sel, tetapi tersusun seperti untaian mutiara
pada dua helai benang yang dipilin, yaitu DNA, yang terletak di dalam kromosom.

a) Kelainan kromosom

Kelainan kromosom dapat diidentifikasi melalui bentuk atau jumlahnya. Terkait dengan
bentuk, ini meliputi inversi (perubahan urutan gen karena kromosom yang berputar atau
terlilit), delesi (penghilangan kromosom dalam sel akibat kelainan selama meiosis yang
menghalangi sepasang kromosom untuk terpisah), duplikasi (peningkatan jumlah kromosom
dalam sel lain karena kesalahan saat pembelahan), dan translokasi (keberadaan kromosom
yang rusak atau patah di mana fragmennya bergabung dengan kromosom lain)

b) Kelainan gen

Kejadian ini disebabkan oleh mutasi dan tidak selalu tampak secara eksternal (terjadi pada
level genotif). Untuk memahaminya, penting untuk memperhatikan dua faktor utama: tingkat
keparahan masalah dan lokasi gen (lokus) yang terpengaruh.
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2) Gangguan Metabolisme dan Gizi

Perkembangan otak dipengaruhi secara signifikan oleh asupan nutrisi dan kondisi
metabolisme tubuh. Penyakit yang terkait dengan gangguan metabolisme dan kekurangan gizi,
seperti fenilketonuria, muncul akibat tubuh tidak mampu memecah asam amino fenilalanin.
Kondisi ini dapat menyebabkan gejala seperti tunagrahita, rendahnya kadar pigmen, kejang,
perilaku tidak wajar, serta gargoylisme. Gargoylisme sendiri disebabkan oleh gangguan
metabolisme karbohidrat yang mengakibatkan penumpukan asam mukopolisakarida di
berbagai organ, seperti hati, limpa, dan otak. Gejalanya meliputi postur tubuh yang tidak
proporsional, tinggi badan yang tidak normal, tangan pendek dan melebar, sendi kaku, lidah
yang besar dan menonjol, serta gangguan mental. Selain itu, ada pula kretinisme, yakni
bentuk kronis hipotiroidisme yang dapat terjadi sejak dalam kandungan atau setelah lahir,
ditandai dengan ciri fisik yang khas serta keterbelakangan mental.

3) Infeksi dan Keracunan

Beragam penyakit dapat terjadi akibat janin yang terinfeksi selama berada dalam rahim. Salah
satunya adalah rubella, yang dapat menyebabkan kelainan, gangguan pendengaran, cacat
jantung bawaan, tunagrahita, serta berat badan lahir yang sangat rendah. Penyebab lain
termasuk sifilis bawaan dan sindrom kehamilan toksik, yang hampir selalu menimbulkan
kelainan.
4) Trauma dan Zat Radioaktif

Selain itu, cedera otak dapat menjadi penyebab keterbelakangan mental, terutama jika terjadi
saat proses kelahiran atau akibat paparan radiasi selama kehamilan. Trauma kelahiran sering
kali disebabkan oleh komplikasi persalinan yang memerlukan alat bantu. Sementara itu,
paparan sinar yang tidak sesuai atau penggunaan sinar-X selama janin berada dalam
kandungan dapat menimbulkan cacat mental, seperti mikrosefali.

5) Fetal Alcohol Syndrom (FAS)

Sindrom alkohol janin disebabkan oleh konsumsi alkohol secara teratur oleh seorang wanita
hamil, yang memengaruhi janin. FAS dapat menyebabkan kecacatan intelektual atau
keterbelakangan mental dan merupakan satu-satunya kondisi yang sepenuhnya dapat dicegah.
Namun, penting untuk disadari bahwa tidak semua anak dengan FAS mengalami kecacatan
intelektual. Anak-anak dengan sindrom ini umumnya memiliki pertumbuhan dan
perkembangan fisik yang lebih lambat daripada anak-anak pada umumnya.

b. Faktor Saat Kelahiran (Intranatal)

Faktor-faktor yang berkaitan dengan usia perinatal atau saat kelahiran seperti kesulitan
bernapas, kejang-kejang, dan ceidera otak akibat hpoksi. Cedera tersebut juga dapat
diakibatkan oleh tauma fisik, trauma saat proses persalinan yang sulit dan bayi yang lahir
dengan prematur yang memiliki berat badan 3,3kg memiliki resiko 10 hinga 20 peresen
mengalami tunagrahita.

c. Faktor Setelah Kelahiran (Postnatal)

1) Encephalitis

Encephlitis merujuk pada kerusakan otak yang disebabkan oleh infeksi virus. Berkat
vaksinasi, risiko anak-anak terpapar virus menular seperti rubella, gondongan, atau cacar air
telah berkurang, meskipun virus ini juga dapat ditularkan melalui gigitan nyamuk tertentu
atau hewan yang terinfeksi rabies. Dalam beberapa kasus, encephalitis dapat menyebabkan
kebutuhan seperti tunagrahita.

2) Luka Otak

Berbagai kejadian yang mengakibatkan cedera dapat berkontribusi pada kecacatan pada anak.
Misalnya, jatuh dari sepeda atau alat permainan, kecelakaan lalu lintas yang memengaruhi
suplai oksigen ke otak, serta kekurangan gizi (malnutrisi).

3) Faktor Lingkungan

Beragam faktor lingkungan diyakini sebagai penyebab terjadinya tunagrahita. Pengalaman negatif
atau kegagalan dalam interaksi sosial selama masa perkembangan sering dianggap sebagai pemicu
kondisi ini. Anak-anak dari keluarga dengan status sosial ekonomi rendah cenderung berprestasi
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buruk di sekolah, yang semakin menurun seiring bertambahnya usia. Hal ini dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan orang tua yang kurang memadai, yang menyebabkan kurangnya pemahaman
dan kesadaran akan pentingnya pendidikan, serta kurangnya rangsangan untuk mendukung
perkembangan anak.

Karateristik Usia Tunagrahita

Untuk mengukur karateristik perekembangan usia anak tunagrahita menurut Ni Luh Putri (2022)
terbagi menjadi dua, diantaranya :

a. Usia Kronologis

Usia kronologis merujuk pada perhitungan usia seseorang sejak kelahirannya hingga waktu
tertentu atau pada saat perhitungan usia.

b. Usia Mental

Usia mental adalah estimasi usia yang didasarkan pada kemampuan mental individu. Penilaian ini
biasanya digunakan pada anak-anak di sekolah khusus dengan pengukuran IQ sebagai acuan :

MA =1Q x CA/100

MA : Mental age

CA : Chronological age

Klasifikasi Tunagrahita

Menurut Dewi nurul (2024) menyebutkan anak tungarhita dapat diklasifikasikan menjadi tiga
diantaranya :

a. Tunagrahita Ringan (mampu didik)

Anak-anak dengan disabilitas intelektual ringan memiliki IQ antara 50 dan 70 (debil). Mereka
biasanya memiliki kosakata yang terbatas, tetapi dapat mempelajari keterampilan dasar seperti
membaca, menulis, dan operasi matematika sederhana. Pada usia sekitar 16 tahun, mereka dapat
memahami materi yang setara dengan tingkat kelas 3 sampai 5 sekolah dasar. Proses belajar
membaca umumnya selesai antara usia 9 dan 12 tahun. Perkembangan fisik umumnya normal
tanpa gangguan fisik yang signifikan, meskipun ada keterlambatan dalam perkembangan
keterampilan motorik halus.

b. Tunagrahita Sedang (mampu latih)

Anak-anak dalam kategori tungarhita sedang, dengan IQ antara 35 dan 50. Anak-anak ini
umumnya menunjukkan kemampuan dasar seperti menghitung sederhana, memiliki respons yang
lambat terhadap rangsangan, pemikiran yang lambat, serta perkembangan fisik dan mental yang
terhambat, yang mengakibatkan keterbatasan fungsi. Mereka menghadapi kesulitan dalam
merawat diri, memiliki kecenderungan egosentris, kesulitan mengontrol emosi, serta masalah
dengan koordinasi motorik yang buruk, termasuk kesulitan menjaga keseimbangan. Dalam aspek
bahasa, mereka sering menghadapi hambatan dalam berkomunikasi. Ketika mencapai usia dewasa,
tingkat kecerdasan mereka biasanya tidak melebihi anak normal berusia enam tahun, sehingga
mereka tetap membutuhkan pengawasan dalam menjalani aktivitas sehari-hari.

c. Tunagrahira berat (mampu dirawat)

Anak-anak yang tergolong dalam tunagrahita berat memiliki 1Q antara 20 hingga 35 dan kerap
disebut sebagai idiot. Anak-anak ini sangat bergantung pada bantuan orang lain sepanjang
pertumbuhan mereka. Mereka tidak mampu menjalankan aktivitas mandiri seperti mandi atau
makan, menghadapi kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan, serta tidak dapat memahami
percakapan sederhana atau merespons rangsangan dengan baik. Meskipun mereka tumbuh hingga
dewasa, tingkat kecerdasan mereka setara dengan anak-anak berusia sekitar 4 tahun. Untuk
menjaga kesehatan fisik mereka, diperlukan aktivitas yang melibatkan pemindahan barang.
Menurut Desiningrum (2016), tunagrahita ditandai oleh tingkat kecerdasan di bawah standar yang
diterima secara umum. Individu dengan tunagrahita mengalami kesulitan dalam perilaku adaptif
dan sosial, yang dapat bersifat berkelanjutan atau muncul selama masa perkembangan. Seseorang
dikategorikan tunagrahita jika memenuhi kriteria berikut: (1) kecerdasan yang berada di bawah
rata-rata, (2) ketidakmampuan menunjukkan perilaku sosial atau adaptif, dan (3) kesulitan
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adaptasi sosial yang muncul sebelum usia 18 tahun. Tingkat kecerdasan diukur menggunakan tes
IQ, yang hasilnya dikenal sebagai intelligence quotient (IQ). Tingkat kecerdasan bisa
dikelompokan ke dalam tingkatan sebagai berikut :

a. Tunagrahita ringan memiliki IQ 70-55

b. Tunagrahita sedang memiliki IQ 40-55

c. Tunagrahita berat memiliki 1Q 25-40

d. Tunagrahita berat sekali memiliki IQ <25

Pengertian Teknik Tracing The Dot

Istilah "Tracing" atau "penelusuran" berasal dari bahasa Inggris dan erat kaitannya dengan konsep
"Plagiarisme." Kegiatan menebalkan juga memiliki makna tersendiri yang berkaitan dengan
praktik peniruan. Aktivitas ini melibatkan latthan motorik halus untuk mendukung keterampilan
seperti menulis, melukis, menggambar, serta menyalin pola tertentu. Selain itu, "Dots" merujuk
pada istilah untuk menebalkan garis putus-putus. Metode menggambar dengan titik-titik
mendorong anak-anak untuk mengikuti pola berupa titik atau garis samar yang membentuk
berbagai wujud seperti bentuk, angka, huruf, maupun gambar lainnya.

Manfaat Teknik Tracing The Dot

Terdapat manfaat dari teknik Tracing The Dot menurut Lely Aprilia (2023) yaitu:

a. Untuk meningkatkan kemampuan motorik halus

Kemampuan motorik halus merupakan aspek penting dalam perkembangan yang perlu
diperhatikan. Latihan dengan metode Tracing The Dot dapat membantu memperkuat otot-otot
kecil dan meningkatkan koordinasi tangan, sehingga anak mampu menjalankan aktivitas secara
lebih efektif dan optimal. Pengembangan motorik halus menjadi landasan utama, khususnya bagi
anak-anak dengan tunagrahita, dalam kegiatan seperti menulis.

b. Melatih koordinasi mata

Latihan koordinasi mata dan tangan juga berkontribusi pada pengasahan motorik halus. Dengan
meningkatkan hubungan antara mata dan tangan, anak dapat lebih mudah berkonsentrasi saat
menulis.

c. Melatih kecerdasan emosional

Selain itu, pengembangan kecerdasan emosional dapat didorong oleh peran orang tua dan
pendidik agar anak atau siswa mampu mengelola emosi mereka, yang berdampak pada perilaku
dan performa baik di sekolah maupun di rumah.

d. Melatih fokus dan konsentrasi

Aktivitas menebalkan garis putus-putus melatih anak untuk fokus penuh, yang dapat
meningkatkan konsentrasi, khususnya pada anak dengan tunagrahita.

e. Sebagai media pembelajaran kreatif

Sebagai metode pembelajaran yang kreatif, pendekatan ini memberikan cara yang menarik dan
mudah dipahami untuk membantu anak-anak dengan tunagrahita dalam proses belajar mereka.

Indikasi dan Kontraindikasi Teknik Tracing The Dot

Menurut Hidayat (2020) indikasi dan kontraindikasi dalam melakukan teknik Tracing The Dot:

a. Indikasi

1) Teknik tracing dapat digunakan untuk anak yang sedang mengembangkan keterampilan
motorik halus, seperti kemampuan menggenggam pensil atau mengkoordinasikan gerakan
tangan dengan mata.

2) Anak yang membutuhkan latihan untuk meningkatkan koordinasi antara mata dan tangan
(misalnya, saat menggambar atau menulis) bisa mendapatkan manfaat dari teknik ini.

3) Anak yang sedang belajar menulis

Teknik Tracing sangat berguna untuk anak yang sedang belajar menulis atau mengenal huruf dan
angka. Anak yang mengalami cedera tangan atau gangguan motorik tertentu dapat melakukan
teknik Tracing untuk membantu pemulihan keterampilan motorik halus.
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b. Kontraindikasi

1) Gangguan Penglihatan

Anak dengan gangguan penglihatan yang tidak dapat melihat dengan jelas pola atau titik yang
harus diitkuti mungkin akan kesulitan melakukan teknik ini. Sebaiknya, teknik ini tidak digunakan
tanpa modifikasi atau bantuan penglihatan tambahan.

2) Gangguan Keterlambatan Kognitif yang parah

Pada anak yang mengalami keterlambatan perkembangan motorik atau gangguan perkembangan
yang parah, teknik ini mungkin terlalu sulit dan tidak sesuai untuk dilakukan tanpa bimbingan.

3) Masalah Emosional atau Kecemasan Berlebih

Anak yang merasa tertekan atau cemas saat melakukan tugas yang memerlukan ketelitian atau
keakuratan tinggi (seperti tracing) dapat merasa lebih frustrasi dan perlu pendekatan yang lebih
ringan.

Hal yang Perlu di Perhatikan

Dalam melakukan teknik Tracing The Dot terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan, yaitu (Rahmi
Hayati, 2023) :

a. Kesiapan anak dalam memegang pensil

Agar kemampuan menulis anak dengan tunagrahita dapat berkembang, mereka perlu mempelajari
cara memegang pensil dengan benar. Orang tua atau pendidik sebaiknya mengajarkan teknik
memegang pensil yang tepat agar anak dapat menggambar atau menulis dengan lebih baik.

b. Membiasakan memulai percakapan

Sebagai langkah awal, memulai percakapan sebelum aktivitas menebalkan garis putus-putus dapat
menjadi cara untuk memancing imajinasi anak sekaligus memberikan pemahaman tentang bentuk
benda dan huruf yang akan mereka tulis. Pemahaman mereka terhadap bahasa dan simbol-simbol
juga perlu ditingkatkan. Selain itu, dalam meningkatkan keterampilan menebalkan garis putus-
putus, anak juga harus memahami simbol bunyi serta objek yang akan digambar atau diikuti.

c. Bentuk pengajaran garis putus-putus dimulai dari minat anak

Mengawali kegiatan ini dengan objek yang menarik perhatian, seperti kehadiran beberapa hewan
di sekitar mereka, dapat membantu mempertahankan minat anak. Namun, jika anak mulai merasa
bosan selama melakukan kegiatan menebalkan garis, sebaiknya tidak memaksakan mereka untuk
melanjutkannya.

d. Jangan memaksa anak untuk menulis jika mulai jenuh

Ketika anak mulai kehilangan minat saat melakukan aktivitas menebalkan garis putus-putus, lebih
baik tidak memaksanya untuk melanjutkan kegiatan tersebut.

Tracing The Dot Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Tuna Grahita Ringan
Karakteristik penting untuk diperhatikan karena faktor usia, jenis kelamin, dan IQ memiliki peran
yang signifikan dalam perkembangan kemampuan motorik halus anak. Menurut Ni Luh Putri
(2022), usia kronologis anak berkaitan dengan kematangan sistem saraf dan keterampilan adaptif,
yang pada akhirnya mempengaruhi pencapaian perkembangan motorik. Dalam hal ini, anak yang
lebih tua cenderung memiliki kemampuan koordinasi motorik yang lebih baik dibandingkan anak
usia lebih muda, meskipun perbedaannya juga tergantung pada tingkat intelegensi. Anak-anak
yang lebih tua umumnya sudah lebih mampu mengontrol gerakan tangan dan jari-jemarinya
dibandingkan anak yang lebih muda. Hal ini sesuai dengan pendapat Masniwati (2019), yang
menyatakan bahwa usia 4—-6 tahun merupakan masa penting bagi perkembangan motorik halus,
seperti kegiatan menggunting, menggambar, dan meronce. Begitu pula dalam jurnal Quantum
Wellness oleh Salsabilla dan Fatmawati (2024), dijelaskan bahwa kemampuan anak tunagrahita
dalam merawat diri, seperti menyikat gigi dan mencuci tangan, meningkat seiring bertambahnya
usia, walaupun tetap perlu bantuan dan arahan dari orang tua atau guru.

Selain itu, jenis kelamin juga memberikan pengaruh terhadap perkembangan motorik halus.
Penelitian ini menemukan bahwa anak perempuan cenderung lebih tenang, lebih fokus, dan
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menunjukkan perilaku kooperatif yang lebih tinggi selama intervensi, sedangkan anak laki-laki
cenderung lebih mudah terdistraksi dan menunjukkan kesulitan dalam mempertahankan fokus.
Hal ini sejalan dengan pendapat Daviq (2019), yang menyatakan bahwa anak perempuan
umumnya memiliki kecenderungan untuk lebih memperhatikan dan bersikap pendiam, sedangkan
anak laki-laki lebih aktif namun seringkali kesulitan dalam mengatur diri. Supariasa dalam
Munawaroh (2019) yang mengatakan bahwa dibandingkan anak laki-laki, anak Perempuan
mengalami perkembangan motorik halus yang lebih pesat. Supariasa mengungkapkan bahwa anak
laki-laki lebih cenderung untuk senang terhadap kreatifitas yang memakai kemampuan secara fisik
dibandingkan dengan anak Perempuan. Sedangkan Anandhita (2017) juga menunjukan terdapat
hubungan antara perkembangan motorik halus dengan jenis kelamin dimana pertumbuhan pada
anak Perempuan dan laki-laki memiliki fungsi gerak yang berbeda.

Secara teoritis, keterlambatan perkembangan motorik halus pada anak tunagrahita ringan
merupakan hal yang umum terjadi. Menurut Kintamani (2017), anak dengan disabilitas intelektual
cenderung mengalami keterlambatan dalam kemampuan yang melibatkan otot-otot kecil dan
koordinasi tangan-mata, seperti menggenggam alat tulis, menyalin gambar, atau menulis huruf.
Hambatan ini disebabkan oleh kurangnya stimulasi, keterbatasan dalam fokus dan konsentrasi,
serta keterlambatan pematangan sistem saraf.

Dalam jurnal yang ditulis oleh Pramesti et al. (2024), dijelaskan bahwa sebelum diberikan
intervensi berupa kegiatan finger painting, kemampuan motorik halus pada anak tunagrahita
sangat rendah. Anak mengalami kesulitan dalam menggenggam pensil, melipat kertas, serta
menggerakkan jari secara terkoordinasi, yang merupakan indikator keterlambatan perkembangan
motorik halus. Meskipun setelah diberikan intervensi terjadi peningkatan yang signifikan, kondisi
awal anak mencerminkan adanya deviasi perkembangan dibandingkan anak seusianya. Hal
serupa juga ditemukan dalam jurnal oleh Mugiyanti (2022), yang menyebutkan bahwa anak
tunagrahita ringan mengalami kesulitan dalam aktivitas motorik halus seperti menggenggam,
mengelem, dan menempel. Intervensi melalui teknik mozaik menunjukkan adanya peningkatan,
tetapi kondisi awal yang rendah kembali menegaskan bahwa anak tunagrahita mengalami
hambatan perkembangan dalam aspek motorik halus. Ketiga jurnal tersebut secara konsisten
menguatkan bahwa anak tunagrahita ringan menunjukkan keterlambatan perkembangan motorik
halus, yang hanya dapat ditingkatkan melalui latihan intensif dan terstruktur.

Metode Tracing The Dot terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak
tunagrahita ringan. Teknik ini melibatkan aktivitas menebalkan pola titik-titik yang membentuk
gambar, huruf, atau bentuk geometri tertentu. Kegiatan ini tidak hanya melatih keterampilan
motorik halus, tetapi juga meningkatkan koordinasi mata dan tangan, konsentrasi, dan
kepercayaan diri anak. Seperti yang diungkapkan oleh Aprilia (2023), latihan dengan teknik
Tracing The Dot dapat memperkuat otot tangan, melatih fokus, serta meningkatkan kecerdasan
emosional anak dalam menghadapi tantangan tugas yang diberikan. Penelitian Hafidz (2023) juga
menekankan bahwa metode ini sangat cocok untuk anak tunagrahita karena bentuknya sederhana,
menarik, dan membantu pembelajaran bentuk huruf dan angka

SIMPULAN

Teknik Tracing The Dot terbukti efektif sebagai metode stimulasi untuk meningkatkan
keterampilan motorik halus anak tunagrahita ringan. Aktivitas ini melatih koordinasi mata dan
tangan, memperkuat otot-otot kecil tangan, serta meningkatkan fokus dan kemandirian anak
dalam menyelesaikan tugas.
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